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LATAR BELAKANG
Kebutuhan terhadap bahan pangan dan bahan baku industri terus meningkat sejalan

dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, sehingga upaya peningkatan produksi
pangan dan bahan industri perlu terus dilakukan.  Kedaulatan pangan menjadi suatu
keniscayaan, selain kita harus berdaulat atas pangan sendiri, namun juga diharapkan
Indonesia bisa memegang peran yang penting dalam perdagangan global dalam rangka
menghadapi MEA yang baru saja digulirkan.

Terdapat suatu pandangan yang sangat penting dan harus menjadi fokus perhatian kita
semua bahwa “kedaulatan pangan harus dimulai dengan kemandirian benih”. Selain itu kita
harus memiliki keyakinan bahwa “bermula dari benih akan menuju kepada kemandirian
petani”. Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama
dalam pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan
pangan bagi rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan
standar kualitas produk pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun
tanaman pangan.  Telah disadari bahwa bidang perbenihan memegang peranan yang sangat
penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan pertanian, namun ternyata masih sangat
banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan nasional.  Oleh karena itu bidang
ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik dari para stakeholder, baik pemerintah
maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Indonesia belum mandiri benih, artinya baru sebagian saja yang bisa dipenuhi dari
produksi domestik. Benih sayuran biji hasil produksi dalam negeri saat ini baru bisa
memenuhi sekitar 61 persen kebutuhan nasional. Sedangkan benih umbi, seperti kentang dan
bawang merah, jauh lebih rendah lagi, yakni baru bisa memasok sebanyak 15% dari
kebutuhan nasional, sisanya masih dipenuhi benih-benih impor.  Untuk benih padi dengan
tingkat kebutuhan sangat tinggi juga memerlukan kebijakan yang sangat kondusif.  Pada
tahun 2015, perbenihan formal baru mampu memenuhi 55.9% dari kebutuhan benih nasional,
sisanya masih dipenuhi dari perbenihan informal.  Industri perbenihan tanaman perkebunan
memiliki peran penting dalam pertumbuhan perkebunan. Sebagai contoh, Indonesia
merupakan produsen benih kelapa sawit terbesar di dunia, dengan produksi sekitar 167 juta
bibit per tahun, namun di sisi lain Indonesa juga merupakan pengimpor benih sawit tertinggi
di dunia.  Tampaknya kekurangan pasokan benih masih menjadi hambatan utama bagi
industri perkebunan.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun
kemandirian perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru,
pengembangan kualitas benih dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun
pengawasan dan pengendaliannya. Peran peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas
benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi akan terwujud pengembangan varietas
unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, kemandirian perbenihan
nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan menciptakan iklim
yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian hukum
dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Hal ini
penting untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam pengembangan varietas dan industri
perbenihan. Kepastian hukum tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan



Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, serta kemampuan mengendalikan
pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Industri benih untuk komoditas tertentu juga
harus dilihat sebagai industri strategis yang harus dilindungi seperti benih sayuran dan
hortikultura.

Kebijakan pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih
sayuran dan hortikultura mutlak harus ada. Selain memberikan insentif, pemerintah juga
harus mampu memberikan perlindungan bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi
untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan nasional. Ada satu hal lain yang juga
memerlukan kepastian, yakni menyangkut implementasi peraturan perlindungan varietas
tanaman. Salah satu tujuan terpenting dalam pembentukan Undang-undang No. 29 Th. 2000
Tentang Perlindungan Varietas Tanaman adalah membangun industri perbenihan dan
perbibitan swasta nasional, yang mampu memanfaatkan potensi bangsa secara keseluruhan,
yaitu potensi keanekaragaman biogeofisik dan sosial budaya bangsa bagi terciptanya
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan khususnya masyarakat tani di
pedesaan dan di kota. Undang-undang tersebut juga memberikan suasana kondusif bagi
investasi di bidang industri perbenihan dan pembibitan swasta nasional. Harapannya,
dengan UU No 29 tersebut bisa memberikan kejelasan tentang peran  pemerintah dan swasta
dalam perbenihan nasional, dimana selama ini sering terlihat pemerintah bersaing dengan
swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Dalam Seminar PERAGI kali ini akan dibahas tentang tantangan dan hambatan serta
peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan
bagi rakyat Indonesia.

TEMA SEMINAR
Temadari Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 tersebut adalah “Kemandirian
Benih untuk Membangun Kedaulatan Pangan dan Industri”.

TUJUAN KEGIATAN
Tujuan diselenggarakannya kegiatan Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan

Agronomi Indonesia (PERAGI) adalah:
1. Memberikan media atau wadah komunikasi dalam rangka diseminasi dan pertukaran

informasi dari para pelaku dibidang perbenihan nasional secara khusus dan di bidang
pertanian umumnya.

2. Memfasilitasi para peneliti, dosen dan mahasiswa untuk mempublikasikan karya
ilmiahnya melalui presentasi oral dan poster.

3. Melaksanakan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI).

KELUARAN
1. Dapat dirumuskan tentang upaya mencapai kemandirian benih guna membangun

kedaulatan pangan dan industri, yang terkait dengan: aspek pengembangan varietas
unggul baru, perbaikan kualitas benih, aspek kepastian hukum dan berbagai kebijakan



yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional yang sehat.
2. Terkumpulnya berbagai publikasi yang mendukung tercapainya  kemandirian benih dari

berbagai perspektif bidang ilmu.
3. Terlaksananya KongresPerhimpunanAgronomi Indonesia (PERAGI) untuk memilih

kepengurusan baru.

WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN

Kongres dan Seminar Nasional PERAGI 2016 ini akan diselenggarakan pada:
Hari/ tanggal :Rabu/ 27 April 2016
Tempat : IPB International Convention Center (IICC), Bogor.

PESERTA

Peserta dalam kegiatan seminas ini adalah pihak-pihak yang dapat berkontribusi dalam upaya
kemandirian benih untuk membangun kedaulatan pangan dan industri antara lain peneliti/
akademisi, praktisi, mahasiswa, dan masyarakat umum. Peserta seminar yang akan hadir
diperkirakan berjumlah 200 orang.

TOPIK SEMINAR PARALEL DAN POSTER

Topik Seminar Paralel dan Poster difokuskan pada bidang agronomi (sistem produksi
tanaman dalam arti luas), termasuk budidaya tanaman, teknologi benih, pemuliaan
tanaman, bioteknologi tanaman, teknologi pascapanen, pemupukan dan ameliorasi lahan,
pengelolaan hama terpadu, konservasi tanah dan air, pengelolaan air yang efisien,
polatanam/kalender tanam terkait perubahan iklim serta aspek yang terkait dengan masalah
sosial ekonomi.



RENCANA KEGIATAN

Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) secara rutin menyelenggarakan seminar
ilmiah tahunan guna memberi media atau wadah komunikasi dalam rangka diseminasi atau
pertukaran informasi para pelaku dibidang pertanian. Seminar ini memfasilitasi para peneliti
untuk mempublikasikan karya ilmiahnya melalui presentasi oral dan poster. Selain seminar
ilmiah, tahun 2016 ini juga akan dilaksanakan Kongres PERAGI. Kongres dan Seminar
Nasional PERAGI 2016 ini akan diselenggarakan pada Rabu, 27 April 2016 di IPB
Internasional Convention Center (IICC), Bogor.

Pembicara utama yang akan diundang dalam seminar tersebut adalah:

Keynote Speaker

Menteri Pertanian RI (Topik: Strategi Mencapai Kemandirian Benih untuk Membangun
Kedaulatan Pangan dan Industri di Indonesia)

PembicaraUtama

Pelaku Industri Benih Swasta (PT BISI, PT Sinar Mas, PT Sang Hyang Seri)

Topik Bahasan: Peran Pemerintah dan Swasta dalam Membangun Industri Perbenihan
(Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan) Nasional yang Sehat

Dirjen Tanaman Pangan

Topik bahasan: Kepastian hukum dan Kebijakan dalam Pengembangan Industri
Perbenihan Nasional

PerguruanTinggi

Topik Bahasan: Pengembangan Varietas Unggul Baru dan Perbaikan Teknologi Benih
untuk Mendukung Kemandirian Benih Nasional

Pembahas

PerguruanTinggi

Pelaku bisnis perbenihan / Asosiasi

Sesi Seminar Paralel

Sosial dan Ekonomi

Produksi Tanaman dan Industri

Pemuliaan dan Teknologi Benih



SUSUNAN ACARA TENTATIF
SEMINAR NASIONAL DAN KONGRES PERAGI 2016

“Kemandirian Benih untuk Membangun Kedaulatan Pangan dan Industri”

IPB Internasional Convention Center

Rabu, 27 April 2016

No Acara Jam Kegiatan
1 Registrasi 08.00-09.00 (Sesi Poster)

2 Laporan Ketua
Panitia 09.00-09.10 Dr. M. Rahmat Suhartanto

3 Pembukaan 09.10-09.25
09.25-09.45

Ketua Umum PERAGI
Rektor IPB

4 Keynote Speaker 09.45-10.15 Menteri Pertanian RI

5 Pembicara Utama

10.15-12.15

Pelaku Industri Benih Swasta
Perguruan Tinggi

6 Pembahasan

Direktur Perbenihan Dirjen Tanaman
Pangan
Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian IPB
Pelaku bisnis perbenihan

7 Ishoma 12.15-13.00 Istirahat, Sholat, Makan
8 Sesi poster Sesi poster

9 Sesi Paralel 13.00-16.00

Sosial dan Ekonomi
Produksi dan Industri
Pemuliaan danTeknologi Benih

10 Penutupan Penutupan
11 Makan malam 18.30-21.00 Makan malam
12 Kongres PERAGI Kongres PERAGI
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